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ABSTRAK

Setelah runtuhnya Kesultanan Ottoman (Turki Utsmani) pada 3 maret 1924,
Turki secara resmi menjadi sebuah negara republik. Sistem yang dianut dalam
menjalankan roda pemerintahannya adalah parlementer. Dalam parlementer
kekuasaan eksekutif dipegang presiden sebagai kepala negara dan perdana menteri
sebagai kepala pemerintahan. Kemudian pada 2017 Turki memulai kembali
reformasi konstitusi, amandemen konstitusi 2017 ini merupakan sejarah baru dalam
ketatanegaraan turki modern. Perubahan ini berimplikasi pada sistem pemerintahan
sebagai roda jalannya suatu negara. Berubahnya menjadi sistem presidensial tidak
ada lagi perdana menteri karena kekuasaan eksekutif terpusat kepada presiden.
Dalam penelitian ini akan diteliti bagaimana sistem presidensial turki perspektif
siyasah dusturiyah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan yuridis-normatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif-analitik. Dalam metode pengumpulan data penyusun
menggunakan metode dokumentasi data kualitatif yang berkaitan dengan topik
yang dibahas.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa perubahan dari sistem parlementer
ke sistem presidensial di Turki setelah amandemen 2017 mengalami perubahan
tethadap lembaga negara dalam melaksanakan tugasnya. Presiden pemegang
lembaga eksekutif tunggal memiliki kedudukan sebagai kepala negara dan kepala
pemerintahan, berwenang mengangkat wakil presiden dan menteri sesuai pasal 104.
Selain itu tidak ada lagi intervensi Majelis Agung Nasonal Turki terhadap
kekuasaan eksekutif karena presiden dipilih secara langsung oleh warga negara
Turki bukan lagi dipilih oleh parlemen.

Kata Kunci: Sistem Presidensial, Pemerintahan Turki, Siyasah Dusturiyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

158/1987 dan 0543b/u/1987

viii

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta T Te
< sa’ $ s (dengan titik di atas)
i« Jim J Je
z Ha& h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Kdanh
3 Dal D De
3 Zal V4 Z (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
J Za’ Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad d De (dengan titik di bawah)




b T
L 7y
¢ ‘Aln
¢ Gain
- Fa’
3 Qaf
< Kaf
J Lam
e Mim
o Niun
) Wawu
° Ha’

s Hamzah
] Ya’

7~

2 =

Te (dengan titik di bawah)
Zet (dengan titik di bawah)
Koma terbalik ke atas
Ge
Ef
Qi
Ka

‘el
em
‘en
W
Ha

Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

53324

Ditulis

Ditulis

Muta’addidah

‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

l.

Bila ta’ Marbiitah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
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a/“s/

Ditulis

Ditulis

hikmah

Jizyah

2. Bilata’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ sertabacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

MRS

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbitah hidup dengan hérakat fathd/, kasrah dan dammah

ditulis t
il 185 Ditulis Zakat al-fifr
D. Vokal Pendek
- fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis I
g dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 fathah+alif Ditulis A
s Ditulis Jahiliyyah
o) fathah+ya’ mati Ditulis A
et Ditulis Tansa
3 Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
a8 Ditulis Karim
4 dammah+wawu mati Ditulis U
s Ditulis Sfurid




F. Vokal Rangkap

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

H. Kata Sandang Alif+Lam

fathah+ya’ mati

fathah+wawu mati

o0&

Js

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

Ai
bainakum
Au
Qaul

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (°)

1

2

2057
X

i

Ditulis

Ditulis

a’antum

La’in syakartum

1. Bila kata sandangA/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

U\J;S\

ol

>

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila kata sandang A/lif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.

Ll

il

Ditulis

Ditulis

as-Sama

as-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
Ditulis Zawi al-furiid
G Jal Ditulis ahl as-Sunnah

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara memiliki organisasi yang berwenang untuk merumuskan dan
melaksanakan kebijakan-kebijakan yang mengikat bagi seluruh penduduk
didalamnya. Kebijakan Negara tertbentuk dalam bentuk peraturan-peraturan yang
digunakan untuk mengatur pemerintahan. '

Ditinjau dari sudut hukum tatanegara, Negara adalah suatu organisasi
kekuasaan, dan organisasi itu merupakan tatakerja terhadap alat-alat perlengkapan
Negara yang merupakan suatu keutuhan, kemudian dalam tata kerja melukiskan
hubungan serta pembagian tugas dan kewajiban antara masing-masing alat
perlengkapan Negara itu untuk mencapai suatu tujuan yang tertentu.?

Dalam mewujudkan keinginan, Negara memiliki sistem pemerintahan yang
disinyalir untuk membangun suatu negara. Sistem pemerintahan sangat
berpengaruh terhadap jalannya cita-cita sebuah Negara. Dengan itu, sistem
pemerintahan dapat diartikan sebagai tatanan utuh yang terdiri atas berbagai
komponen pemerintahan yang bekerja saling bergantung dan memengaruhi dalam

mencapai tujuan dan fungsi pemerintahan.’

! Ahmad Sukardja, Hukum Tata Negara & Hukum Administrasi Negara dalam Perspektif
Fikih Siyasah, Cet. 2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 55.

2 Soehino, llmu Negara, cet. ke-9 (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1985), hlm. 149.

3 Beni Ahmad Saebani dan Ai Wati, Perbandingan Hukum Tata Negara (Bandung: Peduli
Media, 2016), him.146.



Menurut A. Hamid S. Attamimi sebagaimana dikutip Mahmuzar, dalam
membicarakan sistem pemerintah pada hakikatnya membicarakan sistem kerja
(fungsi) lembaga Negara lainnya. Setiap organ itu saling berkaitan dengan organ
yang lainya. Sistem pemerintahan sebuah Negara tergantung kepada bagaimana
mekanisme hubungan antara lembaga-lembaga Negara diciptakan dalam konstitusi
Negara yang bersangkutan. *

Turki salah satu Negara yang memiliki sistem pemerintahan dalam
menjalankan cita-cita sebuah Negara. Dalam perjalanannya Negara ini pernah
beberapa kali berubah mengenai sistem pemerintahan. Jauh sebelum sistem
pemerintahan sekarang, awalnya Turki merupakan Negara yang menganut
ketatanegaraan Islam dengan konstitusi Islam. Dalam sistem ini disebut Monarki
Absolut dimana kekuasaan tertinggi berada ditangan Sultan atau Raja. Saat itu,
Negara Turki merupakan salah satu tempat bersejarah bagi perkembangan Islam di
Dunia. Disamping pencapaian yang gemilang, Negara ini pernah mengalami pasang
surut dan beberapa kali pergantian sistem pemerintahannya.

Pada tanggal 3 Maret 1924 khalifah Utsmaniyah atau juga dikenal dengan
Kesultanan Turki Utsmani (Ottoman) runtuh, sejak saat itu sistem kerajaan sudah
tidak berlaku lagi dan beralih ke sistem pemerintahan republik.” Pelopor utama

gerakan penghapusan sistem kerajaan dilakukan oleh Mustafa Kemal Atatturk.

4 Mahmuzar, Sistem Pemerintahan Indonesia Menurut UUD 1945 Sebelum dan Sesudah
Amandemen (Bandung: Nusa Media, 2010), him. 16.

5 Dicki Andrea, “3 Maret 1924: Mengenang Runtuhnya Khalifah Utsmaniyah
https://www.kompasiana.com/masdikdok/5¢7b95c96ddcae5e4100bfd7/3-maret-1924-mengenang-
runtuhnya-khalifah-utsmaniyah?page=all, diakses 15 September 2021.
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https://www.kompasiana.com/masdikdok/5c7b95c96ddcae5e4100bfd7/3-maret-1924-mengenang-runtuhnya-khalifah-utsmaniyah?page=all

Dengan kejadian tersebut, Mustafa Kemal menjadi presiden pertama turki dan

menghapus jabatan khalifah.°

Sejak Negara Turki didirikan menjadi Negara sekuler, Mustafa Kemal
diakui berhasil menciptakan sistem pemerintahan parlementer dan meletakkan
dasar-dasar modernisasi pemerintahan dalam kehidupan demokratisasi di Turki.’
Dalam sistem Pemerintahan parlementer, Presiden menjabat sebagai Kepala Negara
dan Perdana Menteri sebagai Kepala Pemerintahan.

Pada saat Presiden ke-12 Recep Tayyip Erdogan menjabat sebagai Presiden,
Negara ini kembali membuat pernyataan perubahan sistem dengan mengadakan
referendum secara  resmi, yaitu perpindahan sistem dari parlementer ke
presidensial. Pasalnya, sistem parlementer dianggap banyak gejolak permasalahan
yang menimbulkan kurang stabilitas dalam pemerintahannya saat ini.

Referendum tersebut dilaksanakan pada 16 April 2017 yang diadakan
diseluruh Turki. Sebanyak 51,4 persen suara menyatakan Ya (setuju) dan 48,6
persen menyatakan tidak.® Dengan demikian Negara turki sah secara konstitusional
menganut sistem presidensial.

Sistem pesidensial memberikan efek kekuasaan ekstra tethadap presiden.
Sistem presidensial merupakan sistem pemerintahan yang terpusat pada kekuasaan

ekekutif, presiden sebagai kepala peerintahan sekaligus sebagai kepala Negara.

6 1bid.

7 Rifai Shodiq Fathoni, "Konspirasi dan Keruntuhan Turki Utsmani”
https://wawasansejarah.com/sejarah-turki-utsmani/, diakses 8 September 2021

8 Wikipedia, “2017 Turkish Constitutional Referendum”
https://en.wikipedia.org/wiki/2017_ Turkish constitwtional referendum diakses 8 September 2021
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Biasanya dalam sistem presidensial ini badan eksekutif tidak bergantung kepada
badan legislatif. Namun badan eksekutif lebih kuat.” Dengan berubahnya sistem
Parlementer ke Presidensial tersebut Negara Turki memiliki kebijakan-kebijakan
baru dalam sistem pemerintahannya.

Dari permasalahan diatas, penulis akan mencoba meneliti bentuk sistem
pemerintahan Turki yang berlaku saat ini. Selanjutnya penelitian ini akan penulis
sajikan dalam bentuk skripsi dengan judul “Sistem Presidensial Turki Perspektif

Siyasah Dusturiyah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis mengangkat rumusan masalah
sebagai berikut.

Bagaimana Sistem Presidensial Turki Perspektif Siyasah Dusturiyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menjelaskan bagaimana Sistem Pemerintahan Turki Perspektif
Siyasah Dusturiyah
2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pengetahuan mengenai
gambaran umum tentang Sistem Presidensial di Negara Turki yang berlaku saat

ini.

® Ahmad Sukardja, Hukum Tata Negara & Hukum Administrasi Negara dalam Perspektif
Fikih Siyasah, Cet. 2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 120.



Secara praktis penelitian ini berharap dapat berguna dan bermanfaat bagi
yang ingin menambah wawasan dibidang struktur pemerintahan dan efek sistem

pemerintahan terhadap Negara.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka digunakan untuk menentukan posisi penulis terhadap apa
yang diteliti. Sebelum melakukan penelitin ini penulis mencoba menelusuri terlebih
dahulu karya-karya tulis ilmiah yang diteliti oleh peneliti lain, kemudian penulis
membandingkan karya-karya ilmiah tersebut. Hal ini bertujuan untuk menunjukan
bahwasanya topik yang diteliti ini belum pernah dikaji oleh peneliti lain.

Pertama, skripsi karya Yussa Azmi Naufal, berjudul “Revolusi Sistem
Pemerintahan Turki dari Khilafah Islamiyah Menuju Negara Sekuler”. Dalam
jurnal ini memiliki poin-poin penting tethadap Negara turki. Dimana jurnal ini
membahas tentang sejarah pemerintahan turki utsmani, sistem pemerintahan turki

utsmani, '

faktor-faktor kemunduran turki utsmani serta mendeskripsikan
kronologi beralihnya turki usmani menuju arah Negara sekuler. Namun penulis
memiliki suatu hal yang berbeda dengan jurnal yang disajikan tersebut. Penulis
lebih menitik beratkan terhadap sistem presidensial yang dianut Negara turki saat
ini

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Syarif Hidayatullah, berjudul “Komparasi

Framing Pemberitaan Kudeta Turki pada Harian Sindo dan Tempo”. Didalam

skripsi ini dibahas mengenai pemberitaan seputar kudeta di Turki dengan

19 Yussa Azmi Naufal, “Revolusi Sistem Pemerintahan Turki dari Khilafah Islamiyah
Menuju Negara Sekuler”, Skripsi Fakultas [Imu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2016



menggunakan Media Tempo dan Sindo.!'! Kedua berita tersebut berharap agar
beritanya dapat diterima sebagai sebuah kebenaran. Berita Tempo dan Sindo
memiliki versi yang berbeda dalam penyampaian kudeta di Turki, tetapi Tempo dan
Sindo berusaha menggambarkan kondisi Turki terkait kudeta dengan
mengkonstruksi realita yang ada. Demikian dalam skripsi ini membahas mengenai
kudeta di Turki terhadap pemberitaan yang disampaikan Tempo dan Sindo dimana
hal ini merupakan awal turki melakukan referendum, namun penulis lebih
memusatkan pasca referendum yang membahas mengenai sistem pemerintahan
turki.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Afif Faozy, berjudul “Referendum Turki di
Era Presiden Recep Tayyip Erdogan”. Didalam skripsi ini dibahas mengenai
penyebab munculnya referendum di Negara Turki. Disini dijelaskan bagaiman
pemikiran Recep Tayyip Erdogan merupakan faktor utama untuk memulai
referendum.'? Selain itu, dalam skripsi ini telah mendeskripsikan bagaimana
tahapan-tahapan referendum yang dilakukan oleh Recep Tayyip Erdogan. Didalam
referendum  tersebut turki resmi beralih dan menganut sistem presidensial.
Demikian dalam skripsi ini membahas seputar referendum dan proses-proses
referendum, namun penulis lebih menitik terhadap sistem pemerintahannya.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Naufal Eprillian Salsabil,

yang berjudul “Sistem Presidensial dan Dinamika Hubungan Eksekutif-Legislatif:

! Syarif Hidayatullah, “Komparasi Framing Pemberitaan Kudeta Turki pada Harian Sindo
dan Tempo”, skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

12 Afif Faozy, “Referendum Turki di Era Presiden Recep Tayyip Erdogan”, skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.



Studi Perbandingan Sistem Pemerintahan di Indonesia di Era Reformasi dan Turki
Pasca Referendum 2017”.!3 Di dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana hubungan
Eksekutif-Legislatif dalam roda pemerintahan suatu Negara. Dalam penerapan
menjalankan pemerintahannya, skripsi ini menggambarkan bagaimana fungsi
sistem presidensial. Kemudian, bahasan skripsi ini mengacu terhadap komparasi
Sistem Presidensial Turki dengan Sistem Presidensial Indonesia. Dengan demikian
secara eksplisit terlihat sama dalam objek kajiannya, tetgpi hal yang
membedakannya yaitu penulis hanya menjelaskan sistem ketatanegaraan Turki dan
mencoba memaparkan secara komprehensif. Selain itu yang membedakan dalam
pembahasannya, penulis memiliki pisau analisis yakni Siyasah Dusturiyah.
Kelima, skripsi yang ditulis oleh Abdul Kholik yang berjudul “Transformasi
Sistem Hukum Turki Pada masa Pemerintahan Recep Tayyip Erdogan”.!* Inti
dalam skripsi ini adalah menjelaskan mengenai sistem hukum di Negara Republik
Turki. Dalam penjabarannya menggambarkan mengenai sejarah singkat Turki
Usmani, sistem hukum pasca Turki Usmani yang dipelopori oleh Mustafa Kemal
Attaurk dan mendeskripsikan Transformasi sistem hukum pada masa Recep
Tayyip Erdogan. Secara keseluruhan skripsi ini memaparkan terhadap sistem
hukumnya, hal yang membedakan dengan dengan penulis adalah sistem

pemerintahan serta perubahan kewenangan dalam lembaga Negara. Jadi terlihat

13 Mohammad Naufal, “Sistem Presidensial dan Dinamika Hubungan Eksekutif-Legislatif:
Studi Perbandingan Sistem Pemerintahan di Indonesia di Era Reformasi dan Turki Pasca
Referendum 2017, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019.

4 Abdul Kholik, “Transformasi Sistem Hukum Turki Pada Masa Pemerintahan Recep
Tayyip Erdogan”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 20138.



jelas antara skripsi tersebut dengan penulis, yakni disana menjelaskan mengenai
aspek hukumnya kemudian penulis menjelaskan mengenai aspek dari segi
pemerintahannya.

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Acep Muhlis yang berjudul “Dampak
Upaya Kudeta Militer Turki Terhadap Lembaga Fethullah Gullen di Jakarta”.!®
Skripsi ini menjeaskan mengenai dampak dari upaya kudeta militer yang terjadi di
Turki pada tahun 2016 terhadap lembaga Fethullah Gullen yang berada di Jakarta.
Dalam skripsi ini dipaparkan sejarah kudeta yang pertama kali dilakukan oleh
mliter pada tahun 1960, kemudian pada tahun 2016 Negara Turki dihadapkan oleh
upaya kudeta militer yang berujung gagal namun pemerintah menganggap ada
upaya intervensi dari Fethullah Gulen atas tragedi tersebut. Jadi perbedaannya
antara skripsi tersebut dengan penulis, bahwa disana dijelaskan mengenai upaya
kudeta pada tahun 2016, namun disini penulis menjelaskan mengenai sistem

pemerintahan Turki pasca kudeta.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori dapat diartikan sebagai pisau analisis yang digunakan
penulis terhadap masalah yang akan diteliti. Untuk menganalisis Sistem
Presidensial Turki, penulis menggunakan teori Siyasah Dusturiyah.

Kata siyasat berasal dari kata sasa. Kata ini dalam kamus Al-Munjid dan
lisan Arab berarti mengatur, mengurus dan memerintah. Jadi siyasah menurut

bahasa mengandung beberapa arti, yaitu mengatur, mengurus, memerintah,

5 Acep Muhlis, “Dampak Upaya Kudeta Militer Turki Terhadap Lembaga Fethullah
Gullen di Jakarta”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2017



memimpin, membuat kebijaksanaan, pemerintahan dan politik. Secara terminologis
dalam dalam Lisan Arab, Siyasat adalah mengatur atau memimpin sesuatu dengan
cara yang membawa kepada kemaslahatan. Sedangkan didalam Al-Munjid
sebagaimana dikutip Jubair Situmorang siyasah adalah membuat kemaslahatan
manusia dengan membimbing mereka kejalan yang menyelamatkan.'®

Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikannya sebagai undang-undang yang
diletakkan untuk memelihara ketertiban dan kemaslahatan serta untuk mengatur
keadaan. Adapun Ibnu Qoyyim yang di kutip dari Ibn ‘Aqil menyatakan, “Siyasah
adalah perbuatan yang membawa manusia dekat pada kemaslahatan dan terhindar
dari kerusakan walaupun Rasul tidak menetapkannya dan Allah tidak
mewahyukannya”.!”

Sedangkan dusturiyah berasal dari kata “dusturi” dari bahasa Persia.
Semula, artinya “seorang yang memiliki otoritas, baik dalam bidang politik maupun
Agama”. Setelah mengalami penyerapan kedalam bahasa Arab, kata dustur
berkembang pengertiannya menjdi asas, dasar dan pembinaan. Menurut istilah,
dustur berarti kumpulan kaidah yang mengatur dasar dan hubungan kerjasama antar
sesama anggota masyarakat dalam sebuah Negara, baik yang tidak tertuis
(konvensi), maupun yang tertulis (konstitusi).

Kata dustur sama dengan constitution dalam bahasa Inggris, atau Undang-

Undang Dasar dalam bahasa Indonesia. Siyasah dusturiyah membahas masalah

perundang-undangan Negara, mengenai prinsip dasar yang berkaitan dengan

16 Jubair Situmorang,Politik Ketatanegaraan Dalam Islam: Siyasah Dusturiyah (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), him. 17.

17 A. Syaebany, Pengantar Ilmu Politik Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2008). Hlm 5.
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bentuk pemerintahan, aturan yang berkaitan dengan hak-hak rakyat, dan mengenai
pembagian kekuasaan. Dengan demikian, siyasah dusturiyah bagian dari fikih
siyasah yang membahas masalah perundang-undangan negara agar sejalan dengan
syariat Islam. Artinya, undang-undang itu konstitusinya mengacu dan
mencerminkan prinsip-prinsip hukum Islam,yang digali dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah, baik mengenai akidah, ibadah, akhlak, muamalah, maupun semua yang

berhubungan ketatanegaraan.'®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan yuridis-normatif. Kemudian mengidentifikasi
mengenai sistem presidensial Turki yang berlaku saat ini. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan sumber dari buku, jurnal, skripsi, naskah, website dan artikel
terkait.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik, yakni
mengumpulkan data-data, disusun dengan cara dideskripsikan, mengklasifikasikan
dengan menggambarkan, menguraikan data yang diperlukan kemudian

menganalisisnya secara mendalam.

18 Jubair Situmorang, Politik Ketatanegaraan dalam Islam: Siyasah Dusturiyah, hlm. 19-
20
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3. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan normatif-filosofis,
yang menjadikan fokus terhadap kajian sistem presidensial turki.
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini
menggunakan teknik telaah literatur dari undang-undang, buku, skripsi, jurnal,
artikel, dan website yang berkaitan dengan sistem presidensial turki yang baru saja
beralih dari sistem parlementer.
5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif.
Penulis mengumpulkan data-data yang bersifat umum kemudian ditata dan diolah
untuk menjadikan kesimpulan khusus. Bertujuan agar memudahkan untuk

mnganalisis dan menyusun permasalahan yang akan diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dapat diartikan sebagai cara sistematis untuk
memudahkan terkait pembahasan dalam penelitian. Sistematika tersebut
diantaranya sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang
berisi penjelasan secara akademik yang menjadi sebab diangkatnya judul dalam
skripsi ini sehingga dapat diketahui mengapa judul yang diangkat perlu dan menarik
untuk diteliti. Kemudian setelah latar belakang terdapat rumusan masalah berupa
pertanyaan-pertanyaan yang penulis angkat untuk dicari jawabannya dalam

penelitian. Selanjutnya dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan dari penelitian
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yang dilakukan. Kemudiaan telaah pustaka yang menyajikan data mengenai
penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah membahas subyek atau obyek kajian
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Setelah telaah pustaka
yaitu kerangka teoretik yang berupa teori yang digunakan untuk menganalisis
masalah yang akan diteliti. Kemudian metode penelitian yang berisi penelitian, sifat
penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data
dan analisis data yang digunakan dalam penelitian.

Bab kedua, pada bab ini membahas mengenai arti dan makna sistem
presidensial secara umum dan teori yang dipakai dalam kajian penelitian. Adapun
teori yang digunakan yakni teori Siyasah Dusturiyah.

Bab ketiga, berisi tentang sejarah Turki, ketatanegaraan Turki modern,
pemerintahan Turki era Recep Tayyip Erdogan pasca amandemen 2017

Bab keempat,membahas mengenai analisis sistem presidensial Turki dalam
kacamata teori Siyasah Dusturiyah

Bab kelima, yakni bab akhir dan penutup dalam skripsi ini, yang terdiri dari

kesimpulan penelitian juga saran-saran yang telah diuraikan oleh penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada 3 Maret 1924 Turki adalah negara republik dengan mengahapuskan
sistem pemerintahan kerajaan dan beralih ke bentuk negara republik dengan
karakteristik sistem parlementer. Sistem khilafah yang otoritas kekuasaan dipegang
oleh seorang khalifah atau raja beralih kepada presiden dan perdana menteri.

Konstitusi Republik Turki 1982 adalah hukum dasar Turki. Dalam
konstitusi ini sebelumnya gambaran mengenai sistem pemerintahannya adalah
parlementer. Namun ketka 2017 setelah amandemen yang di akhiri dari hasil
referendum yang merupakan musyawarah sesuai negara demokrasi, sistem
pemerintahan ini berubah menjadi sistem pemerintahan presidensial.

Perdana menteri yang di beri tugas dalam menjalankan pemerintahan resmi
ditiadakan. Tugas dan fungsi perdana menteri beralih ke tangan presiden. Sehingga
Presiden merupakan pemegang kekuasaan eksekutif. Hal ini tertuang pasal 104
alinea ke-1. Presiden memiliki wewenang mengangkat dan memberhentikan Wakil
Presiden dan menteri.

Pandangan siyasah dusturriyah terhadap konstitusi turki yang telah penulis
uraikan ada tiga aspek yaitu:

1. Asas kebebasan, bahwa perubahan menjadi sistem presidensial adalah suatu
kebebasan dimana dalam negara demokrasi kebebasan berpendapat untuk

menjadikan negara menjadi lebih baik adalah hal yang bijak.

69
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2. Asas persamaan, bahwa tidak ada kontradiksi atau diskriminatif sebelum atau
sesudah amandemen dalam konstitusi Turki terhadap perbedaan dalam
birokrasi pemerintahan, semua orang berhak menjadi pejabat negara sesuai
aturan hukum yang berlaku. Semua orang sama dimata hukum tanpa pandang
bulu seperti perbedaan suku, ras, agama. Selain itu baik pejabat negara atau
warga sipil semuanya sama dimata hukum, hal ini tertuang dalam konstitusi
Republik Turki pasal 10 yang menjamin kesetaraan dalam negara Turki.

3. Asas keadilan, setelah beralih menjadi sistem presidensial Majelis Agung
Nasional Turki tidak lagi mengintervensi terhadap kekuasaan eksekutif dan
peran perdana menteri ditiadakan. Presiden menjadi otoritas mutlak kekuasaan
eksekutif yang dipilih secara langsung oleh seluruh rakyat Turki. Check and
balance merupakan bentuk keadilan terhadap pelembagaan negara sehingga
lembaga legislatif, eksekutif dan yudkiatif memiliki porsi masing masing tanpa
intervensi lembaga lain namun saling mengontrol, mengawasi dan bahu-

membahu sesama lembaga yang lain.

B. Saran

Setelah selesai melakukan penelitian dan kesimpulan menggunakan teori
Siyasah Dusturiyah terhadap Sistem Presidensial Turki, penulis setuju bahwa
sistem pemerintahan presidensial adalah salah salah satu bentuk keadilan dalam
pemerintahan, meski fungsi presiden sebagai kekuasaan eksekutif menjadi lebih
kuat namun presiden harus adil dan bijak dalam menjalankan tugasnya karena
presiden sebagai pemimpin sudah keharusan menjalankan amanat rakyat yang

dipilih secara demokratis.
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Penulis juga memberikan saran dengan perubahan sistem ini menjadi
presidensial agar presiden menjalankan tugasnya sesuai dengan konstitusi sebagai
hukum dasar negara turki, pemerintahan yang stabil sesuai keinginan rakyat dan
tidak ada lagi pembrontak melakukan kudeta sehingga mencipkan negara yang
aman damai dan sejahtera.

Demikian skripsi yang berjudul Sistem Presidensial Turki Perspektif
Siyasah Dusturiyah yang dapat penulis kemukakan. Pembahasannya tentu saja
masih jauh dari kata sempurna, karena setiap manusia mempunyai kekurangan
masing-masing.

Penulis sangat berharap kritik dan saran yag konstruktif dari berbagai pihak
agar dapat dilakukan perbaikan semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi

semua yang membaca.
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